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 Competency certification programs in vocational education play a strategic role 
in ensuring graduates’ workforce readiness. However, their effectiveness is 
rarely examined through a comprehensive evaluation framework. This study 
aims to evaluate the effectiveness of an electrical installation competency 
certification program using the Context, Input, Process, and Product (CIPP) 
model. A program evaluation design with a descriptive quantitative approach 
was employed, involving 46 graduates of an electrical installation program in 
2025. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed 
using descriptive quantitative statistical methods. The findings indicate that the 
program was rated effective across all four CIPP dimensions context, input, 
process, and product with the overall evaluation categorized as highly effective. 
These results suggest that, structurally and procedurally, the certification 
program has been implemented in alignment with established evaluation 
criteria. Nevertheless, several strategic challenges were identified, including 
limited alignment with current technological developments, low graduate 
absorption in industry, resource constraints, and limited external recognition of 
the certification outcomes. Although the program demonstrates strong internal 
effectiveness, strengthening industry alignment and enhancing the external 
credibility of certification are essential to ensure meaningful contributions to 
graduate employability. This study contributes to the discourse on vocational 
competency assessment by highlighting the importance of integrating internal 
program quality with external labor market relevance. 
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Pendahuluan 
Sertifikasi kompetensi dalam pendidikan vokasional menjadi instrumen penting untuk memastikan kesiapan 
lulusan memasuki dunia kerja, terutama di tengah percepatan perkembangan teknologi ketenagalistrikan. 
Lulusan tidak lagi cukup hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga harus memiliki kompetensi yang 
terstandar, adaptif, dan diakui secara formal melalui mekanisme sertifikasi yang kredibel (Agustian et al., 2024; 
ISNANDAR et al., 2024; Mahendra et al., 2024; Teferi et al., 2025). Dengan demikian, efektivitas sistem 
asesmen kompetensi menjadi isu strategis dalam menjembatani pendidikan dan kebutuhan industri. 

Meskipun demikian, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menghadapi tantangan dalam 
memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri 
dipengaruhi oleh keterbatasan sarana dan prasarana, variasi kualitas pembelajaran, serta belum optimalnya 
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mekanisme penjaminan mutu kompetensi (Hidayati et al., 2021; Sari et al., 2025). Selain itu, ijazah sebagai 
bukti kelulusan belum sepenuhnya merepresentasikan penguasaan kompetensi secara komprehensif, sehingga 
diperlukan sistem penilaian berbasis standar kerja yang lebih objektif dan terverifikasi (Wahyuni, 2021; Yi & 
Park, 2024). 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dirancang sebagai mekanisme penjaminan mutu melalui asesmen berbasis 
standar kompetensi kerja yang melibatkan lembaga sertifikasi profesi dan mengacu pada standar nasional 
(Budiyanto & Suyanto, 2020; Nurendah, 2024). Program ini bertujuan memberikan pengakuan resmi terhadap 
capaian kompetensi peserta didik sekaligus memperkuat keterhubungan antara satuan pendidikan dan dunia 
kerja (Rahayu & Lestari, 2025). Namun, efektivitas implementasi UKK tidak cukup dinilai dari tingkat 
kelulusan atau capaian nilai semata; diperlukan evaluasi sistematis yang menilai kesesuaian konteks kebijakan, 
kecukupan sumber daya, kualitas proses pelaksanaan, serta relevansi hasil yang dihasilkan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program uji kompetensi sangat ditentukan oleh faktor 
konteks, input, proses, dan produk (Dewi et al., 2023; Firmana, 2022). Namun, studi-studi tersebut umumnya 
berfokus pada aspek hasil atau deskripsi implementasi, dan belum banyak yang menerapkan kerangka evaluasi 
holistik untuk menganalisis keterkaitan antar-komponen program secara terpadu, khususnya pada skema 
okupasi operator pemasangan instalasi listrik. Padahal, bidang ini memiliki karakteristik risiko kerja tinggi dan 
tuntutan standar keselamatan yang ketat, sehingga kualitas asesmen kompetensi menjadi krusial. Dengan 
demikian, terdapat celah dalam literatur terkait evaluasi komprehensif berbasis model sistemik yang mampu 
menjelaskan bagaimana konteks kebijakan, kesiapan sumber daya, dan kualitas proses secara bersama-sama 
memengaruhi capaian program sertifikasi. 

Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, and 
Product (CIPP). Model CIPP dipilih karena bersifat decision-oriented dan memungkinkan evaluasi menyeluruh 
terhadap perencanaan, implementasi, dan hasil program secara terintegrasi (Aryati et al., 2023; Divayana et al., 
2022). Berbeda dengan model evaluasi seperti Kirkpatrick yang lebih berfokus pada reaksi dan hasil pelatihan, 
atau Countenance Stake yang menitikberatkan pada deskripsi dan pertimbangan nilai, CIPP memberikan 
kerangka analitis yang sistematis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program sebagai dasar 
pengambilan keputusan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, model ini dinilai paling relevan untuk 
mengevaluasi efektivitas program sertifikasi kompetensi berbasis standar kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan Program 
Uji Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada skema okupasi operator pemasangan instalasi 
listrik menggunakan model CIPP. Secara khusus, penelitian ini menjawab pertanyaan berikut: Sejauh mana 
aspek context, input, process, dan product program UKK telah berjalan efektif?,Bagaimana keterkaitan antar-
komponen tersebut dalam menentukan efektivitas program secara keseluruhan?, Kendala apa saja yang 
memengaruhi pencapaian tujuan program? Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
dalam penguatan literatur evaluasi program di bidang pendidikan vokasional, serta kontribusi praktis bagi 
pengembangan kebijakan sertifikasi kompetensi agar lebih responsif terhadap kebutuhan industri dan 
peningkatan employability lulusan. 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dominan (quantitatively driven 
evaluation) yang didukung oleh data kualitatif sebagai penguat interpretasi. Penelitian bertujuan menilai 
efektivitas pelaksanaan Program Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada skema 
okupasi Operator Pemasangan Instalasi Listrik yang diselenggarakan oleh LSP P1. Evaluasi menggunakan 
model Context, Input, Process, and Product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini dipilih 
karena bersifat decision-oriented dan memungkinkan evaluasi sistematis terhadap kesesuaian konteks kebijakan 
(context), kecukupan sumber daya (input), kualitas implementasi (process), serta ketercapaian hasil (product). 
Kerangka CIPP memberikan analisis komprehensif yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada 
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program secara sistemik. 

Populasi penelitian adalah seluruh alumni peserta UKK Teknik Instalasi Tenaga Listrik tahun 2025 
sebanyak 46 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan total sampling, sehingga 
seluruh populasi dijadikan responden. Meskipun pendekatan ini memastikan representasi penuh terhadap 
konteks program yang dievaluasi, ukuran sampel yang terbatas secara signifikan membatasi generalisasi 
eksternal temuan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, 
melainkan sebagai evaluasi kontekstual terhadap program dengan karakteristik serupa. Sebagai data deskriptif, 
karakteristik responden yang dikumpulkan meliputi usia, status pekerjaan pasca-kelulusan, dan capaian nilai 
UKK. Informasi ini digunakan untuk memahami profil responden dan kemungkinan pengaruhnya terhadap 
persepsi evaluatif. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
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Data dikumpulkan melalui tiga teknik: Kuesioner tertutup (instrumen utama), Wawancara semi-terstruktur, 
Dokumentasi. Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat dan terdiri atas 66 butir pernyataan 
yang dikembangkan berdasarkan indikator masing-masing komponen CIPP (context, input, process, product). 
Rasio jumlah item terhadap jumlah responden memang relatif tinggi, sehingga terdapat potensi kelelahan 
responden. Untuk meminimalkan bias tersebut, pengisian dilakukan secara terkontrol dengan instruksi yang 
jelas dan waktu yang memadai. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah, ketua LSP P1, dan kepala program keahlian 
Teknik Ketenagalistrikan untuk memperoleh informasi kontekstual terkait kebijakan, pelaksanaan, dan 
tantangan program. Dokumentasi berupa pedoman UKK, daftar nilai, berita acara, dan sertifikat kompetensi 
digunakan untuk memverifikasi data dan mendukung triangulasi. 

Validitas isi diuji melalui expert judgment oleh pakar pendidikan kejuruan dan evaluasi program 
menggunakan formula Gregory. Koefisien validitas isi sebesar 1 menunjukkan kategori sangat tinggi. Validitas 
butir diuji menggunakan korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5%, dan seluruh butir dinyatakan 
valid. Reliabilitas diuji menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien > 0,90 pada seluruh variabel, 
menunjukkan konsistensi internal yang sangat tinggi. Namun demikian, penelitian ini tidak melakukan 
pengujian validitas konstruk (misalnya melalui Exploratory atau Confirmatory Factor Analysis). Mengingat 
jumlah item yang cukup besar (66 butir), ketiadaan uji konstruk merupakan keterbatasan metodologis yang 
diakui. Selain itu, koefisien reliabilitas yang sangat tinggi berpotensi mengindikasikan adanya redundansi item, 
sehingga interpretasi hasil dilakukan secara hati-hati berdasarkan kerangka konseptual CIPP. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif (rata-rata, persentase, dan distribusi skor) untuk 
menilai kecenderungan efektivitas pada masing-masing komponen CIPP. Pada tahap awal, skor distandardisasi 
untuk memungkinkan perbandingan antar-komponen. Transformasi ke skor standar dilakukan untuk 
mengurangi bias perbedaan skala dan mempermudah interpretasi relatif antar dimensi. Interpretasi efektivitas 
tidak semata-mata didasarkan pada ambang batas tunggal, tetapi pada pola konsistensi dan kecenderungan skor 
dalam masing-masing dimensi. Berbeda dari pendekatan kategorisasi yang bersifat mekanis, penentuan 
efektivitas agregat dilakukan melalui analisis integratif antar-komponen, dengan mempertimbangkan 
keselarasan antara context, input, process, dan product. Dengan demikian, kesimpulan efektivitas program tidak 
diambil secara arbitrer, melainkan berdasarkan konsistensi sistemik antar dimensi CIPP. 

Sebagai analisis tambahan, dilakukan eksplorasi hubungan antar-komponen (misalnya keterkaitan antara 
input dan product) untuk memberikan kedalaman interpretasi, meskipun penelitian ini tidak dirancang untuk 
menguji hubungan kausal. Data kualitatif dianalisis secara tematik dan digunakan sebagai triangulasi analitis. 
Temuan wawancara dan dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi diintegrasikan dalam 
pembahasan untuk: Menjelaskan penyebab kecenderungan skor kuantitatif, Mengidentifikasi kendala 
implementasi, Memberikan rekomendasi perbaikan program, Integrasi dilakukan pada tahap interpretasi hasil 
untuk meningkatkan kredibilitas temuan. 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa responden memberikan jawaban secara jujur dan objektif, serta 
instrumen mampu merepresentasikan indikator evaluasi program berdasarkan model CIPP yang dikembangkan 
oleh Stufflebeam. Adapun keterbatasan penelitian meliputi: Ukuran sampel kecil (N=46) yang secara signifikan 
membatasi generalisasi temuan.Tidak dilakukannya pengujian validitas konstruk pada instrumen. Pendekatan 
deskriptif yang tidak memungkinkan inferensi kausal. Ketergantungan pada data persepsi responden.Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai evaluasi kontekstual berbasis model CIPP yang 
bertujuan mendukung perbaikan program, bukan sebagai klaim efektivitas universal. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Penelitian ini menjawab enam permasalahan yang berkaitan dengan efektivitas Program Uji Kompetensi 
Keahlian (UKK) Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada skema okupasi Operator Pemasangan Instalasi Listrik 
LSP P1 di SMK Negeri 1 Denpasar, yang dianalisis berdasarkan model CIPP (Context, Input, Process, Product). 
1. Efektivitas Berdasarkan Masing-Masing Komponen CIPP Rekapitulasi hasil analisis menunjukkan bahwa 
seluruh komponen CIPP berada pada kategori efektif, sebagaimana dirangkum pada tabel 1.  

Pada seluruh variabel, jumlah skor positif (S+) lebih besar dibanding skor negatif (S�), yang menunjukkan 
kecenderungan persepsi responden terhadap pelaksanaan UKK berada dalam kategori efektif. Namun 
demikian, analisis per indikator menunjukkan bahwa meskipun secara agregat dinilai efektif, terdapat beberapa 
aspek yang masih memperoleh kecenderungan skor negatif, khususnya pada komponen konteks dan produk. 
Temuan ini mengindikasikan adanya area yang memerlukan perbaikan meskipun performa umum program 
dinilai baik. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Variabel Konteks 

Variabel f (+) f (-) Kategori 
Konteks 30 16 Efektif 
Input 31 15 Efektif 
Proses 31 15 Efektif 
Produk 30 16 Efektif 

Evaluasi simultan terhadap keempat komponen menunjukkan pola konsistensi positif pada seluruh dimensi 
CIPP. Penentuan kategori “sangat efektif” tidak semata-mata didasarkan pada penjumlahan mekanis empat 
kategori “efektif”, melainkan pada konsistensi sistemik antar-komponen. Dalam model CIPP, efektivitas 
program dianggap optimal ketika: Kebijakan dan kebutuhan program (context) selaras, Sumber daya dan 
perencanaan (input) memadai, Implementasi berjalan sesuai standar (process), Hasil program memenuhi tujuan 
yang ditetapkan (product). Karena keempat dimensi menunjukkan kecenderungan positif yang konsisten tanpa 
adanya dimensi yang berada dalam kategori kurang efektif, maka secara sistemik program dikategorikan sangat 
efektif. 

Namun, kategori ini merefleksikan efektivitas struktural dan prosedural, bukan berarti program bebas dari 
kelemahan substantif. Mengapa Program Dinilai Efektif? Temuan efektivitas pada komponen konteks 
menunjukkan bahwa kebijakan dan tujuan UKK telah dipahami serta diterima oleh peserta. Wawancara dengan 
Ketua LSP P1 mengungkapkan bahwa standar kompetensi yang digunakan telah mengacu pada regulasi 
nasional dan disosialisasikan secara berkala kepada siswa sebelum pelaksanaan asesmen. Pada komponen input, 
efektivitas didukung oleh ketersediaan asesor bersertifikat dan struktur administrasi yang jelas. Kepala program 
keahlian menyatakan bahwa koordinasi antara sekolah dan LSP P1 telah berjalan sistematis, khususnya dalam 
penyusunan perangkat asesmen. Komponen proses menunjukkan konsistensi implementasi prosedur asesmen 
sesuai pedoman. Hal ini diperkuat oleh dokumentasi pelaksanaan UKK yang menunjukkan kepatuhan terhadap 
standar operasional. Pada komponen produk, meskipun dinilai efektif, muncul indikasi bahwa hasil sertifikasi 
belum sepenuhnya meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja. Beberapa responden menyatakan bahwa 
sertifikat kompetensi belum secara signifikan mempermudah akses pekerjaan. 

Kontradiksi: “Sangat Efektif” tetapi Banyak Kendala? Meskipun secara sistemik program dikategorikan 
sangat efektif, temuan penelitian juga mengidentifikasi sejumlah kendala serius, antara lain: Keterbatasan sarana 
praktik yang belum sepenuhnya mengikuti perkembangan teknologi, Waktu asesmen yang relatif terbatas, 
Rendahnya pengakuan industri terhadap sertifikat UKK, Hasil asesmen yang masih bersifat simulatif, 
Kontradiksi ini menunjukkan bahwa efektivitas yang terukur dalam penelitian ini lebih merefleksikan 
konsistensi implementasi internal, bukan sepenuhnya efektivitas eksternal dalam meningkatkan employability 
lulusan. Dengan kata lain, program berjalan sesuai prosedur dan standar administratif, tetapi dampaknya 
terhadap dunia kerja masih perlu diperkuat. Hal ini menegaskan pentingnya membedakan antara program 
compliance dan program impact dalam evaluasi pendidikan vokasional. 

 Implikasi Teoretis terhadap Model CIPP, Penerapan model CIPP dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan sistemik mampu mengidentifikasi keseimbangan antar-dimensi program. Namun, temuan ini juga 
memperlihatkan bahwa model CIPP cenderung lebih kuat dalam mengevaluasi proses dan struktur internal 
dibandingkan dampak jangka panjang terhadap pasar kerja. Hal ini memberikan implikasi bahwa evaluasi 
program vokasional sebaiknya mengintegrasikan pendekatan CIPP dengan indikator outcome eksternal seperti 
tracer study atau employer satisfaction survey untuk memperoleh gambaran efektivitas yang lebih komprehensif. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi kegunaan model CIPP, tetapi juga menunjukkan 
keterbatasannya dalam mengukur dampak ekonomi dan sosial dari program sertifikasi. 

Implikasi Praktis, Berdasarkan temuan, beberapa rekomendasi perbaikan meliputi: Pembaruan sarana 
praktik agar selaras dengan teknologi industri terkini, Peningkatan kemitraan dengan industri untuk 
memperkuat pengakuan sertifikasi, Integrasi asesmen berbasis proyek nyata (real-case assessment), Monitoring 
dampak lulusan melalui tracer study berkala 

Secara keseluruhan, Program Uji Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada skema okupasi 
Operator Pemasangan Instalasi Listrik LSP P1 di SMK Negeri 1 Denpasar tergolong sangat efektif dari 
perspektif implementasi sistemik berbasis model CIPP. Namun, efektivitas tersebut masih perlu diperluas ke 
dimensi dampak eksternal agar benar-benar berkontribusi pada peningkatan daya saing lulusan di dunia kerja. 

Pembahasan  
Penilaian hasil belajar peserta didik, termasuk pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian (UKK), merupakan 
bagian penting dari sistem pendidikan kejuruan. Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 
tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian dilaksanakan secara berkesinambungan, otentik, objektif, dan 
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akuntabel, serta mencakup seluruh aspek kompetensi yang diharapkan dalam capaian pembelajaran. Dalam 
konteks SMK, UKK dilaksanakan sebagai penilaian akhir jenjang dalam dua bentuk, yaitu ujian teori dan ujian 
praktik kejuruan—termasuk pada program Teknik Instalasi Tenaga Listrik—dengan pelaksanaan secara 
individual untuk menjamin keaslian hasil dan objektivitas penilaian. 

Berdasarkan evaluasi efektivitas UKK Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada skema okupasi Operator 
Pemasangan Instalasi Listrik LSP P1 di SMK Negeri 1 Denpasar, program secara keseluruhan berada pada 
kategori sangat efektif (++++). Secara parsial, setiap komponen CIPP menunjukkan kategori efektif (+), yaitu 
konteks efektif (+), input efektif (+), proses efektif (+), dan produk efektif (+). Namun, penilaian “sangat efektif” 
dalam penelitian ini perlu dibaca secara tepat: label tersebut merepresentasikan konsistensi internal 
implementasi program (kesesuaian konteks–kecukupan input–keterlaksanaan proses–pencapaian produk) 
dalam kerangka CIPP, bukan otomatis berarti program sudah optimal dari sisi dampak eksternal. Dengan kata 
lain, program dapat terlihat “sangat efektif” dalam ukuran kepatuhan terhadap prosedur dan keterlaksanaan 
standar, tetapi tetap menyimpan isu yang berdampak pada relevansi pasar kerja dan pengakuan industri. Inilah 
titik kritis yang menjelaskan mengapa hasil agregat tinggi masih dapat berdampingan dengan daftar kendala 
yang cukup serius. 

Sejumlah studi memang melaporkan temuan yang sejalan bahwa implementasi dan penilaian dapat berjalan 
efektif tetapi belum sepenuhnya sempurna. Utama et al. (2020) dan Wibawa et al. (2018), misalnya, 
menunjukkan bahwa perangkat perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sudah mengacu kebijakan 
(Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan Permendikbud No. 23 Tahun 2016), namun masih terdapat kekurangan 
dan belum terealisasi maksimal pada seluruh item penilaian. Pola yang mirip juga tercermin dalam UKK: sistem 
dan prosedur berjalan, tetapi belum semua aspek kualitas (terutama relevansi eksternal) kuat. 

Temuan peningkatan hasil belajar sebelum–sesudah program yang dilaporkan Muljono et al. (n.d.) (rerata 
pretest 45,69 menjadi 83,78; peningkatan 83,3%) memperkuat argumen bahwa intervensi 
pembelajaran/asesmen dapat meningkatkan capaian kognitif dan praktik. Namun, capaian ini tidak serta-merta 
menjamin bahwa sertifikasi memiliki nilai pengungkit yang sama kuatnya pada pasar kerja. Dengan demikian, 
evaluasi UKK perlu melampaui capaian skor dan menilai legitimasi eksternal. Studi Nabilah & Suyanto (2025) 
serta Haryati et al. (2025) menemukan seluruh komponen CIPP positif (++++) sehingga masuk Kuadran I 
(sangat efektif), namun tetap ada kendala pada komponen konteks, masukan, dan proses pada kelompok 
responden tertentu. Temuan ini penting bukan sekadar untuk “mencocokkan”, tetapi untuk menunjukkan 
bahwa kategori sangat efektif tidak menghapus kebutuhan perbaikan—sejalan dengan situasi penelitian ini. Hal 
yang sama juga terlihat pada Ekayana & Ratnaya (2022) yang menunjukkan kategori efektif pada tiap 
komponen dan sangat efektif secara gabungan, tetapi masih menemukan kendala SDM, kesiapan teknologi, 
keterbatasan dana, dan lemahnya sosialisasi pedoman. Artinya, “sangat efektif” sering kali mencerminkan 
integrasi sistem yang berjalan, sementara problem implementasi tetap ada pada level indikator tertentu. 

Context, selaras secara kebijakan, lemah pada koneksi ke peluang kerja Pada aspek konteks, kebijakan dan 
tujuan UKK dinilai selaras dengan arah pendidikan vokasional, standar kompetensi lulusan, serta kebutuhan 
dunia usaha dan dunia industri (DUDI). UKK berfungsi sebagai penilaian capaian kompetensi, pemetaan mutu 
program, dasar kelulusan berbasis kinerja, sekaligus informasi kesiapan kerja lulusan bagi pemangku 
kepentingan. Ini konsisten dengan argumen bahwa keberhasilan program bergantung pada kesesuaian tujuan 
dengan kebutuhan lingkungan pengguna (Jatmoko, 2013; Agustian et al., 2024b). Namun demikian, indikator 
tuntutan pengembangan diri dan peluang kerja masih memperoleh respons negatif. Ini mengindikasikan missing 
link antara hasil UKK dan serapan lulusan—masalah konteks yang bersifat struktural, bukan sekadar teknis 
pelaksanaan. Temuan ini menguatkan hasil studi yang menunjukkan pengaruh keterbatasan fasilitas, 
perkembangan IPTEK, dan preferensi lulusan melanjutkan pendidikan terhadap efektivitas program vokasional 
(Ismail et al., 2021; Muharam et al., 2025). Implikasinya: konteks UKK sudah “tepat” secara regulatif, tetapi 
belum “kuat” secara ekosistem kerja (Dewi et al., 2023). 

Input, memadai untuk kepatuhan standar, tetapi belum cukup untuk teknologi industri mutakhir. Pada aspek 
input, ketersediaan SDM, perangkat uji, TUK, dan sarana prasarana dinilai memenuhi standar LSP P1/BNSP, 
sehingga mendukung pelaksanaan UKK secara profesional. Kompetensi asesor, pengalaman industri, 
pemahaman skema, dan perangkat asesmen yang terstruktur menjadi kekuatan (Mulyanto & Widodo, 2023; 
Perdana, 2019). Ini sejalan dengan literatur yang menegaskan kualitas input—khususnya kompetensi asesor dan 
kesesuaian sarana praktik—menentukan validitas asesmen (Mutiara Rushita Adi et al., 2025; Werang et al., 
2024). Namun, kendala yang muncul seperti keterbatasan SDM pengelola LSP, beban kerja asesor, keterbatasan 
sarana otomasi (PLC, HMI), serta rendahnya pemahaman asesi terhadap struktur/skala UKK menunjukkan 
bahwa “memenuhi standar” belum tentu “memenuhi kebutuhan industri terbaru”. Di sinilah akar masalah: 
standar minimum dapat terpenuhi, tetapi standardisasi yang tidak diiringi pembaruan teknologi berisiko 
menghasilkan asesmen yang tertinggal. 
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Process, prosedural akuntabel, tetapi desain waktu dan literasi asesmen belum optimal Pada aspek proses, 
UKK berjalan sesuai jadwal, mengikuti prosedur LSP, diawasi objektif, dan menerapkan penilaian transparan 
(Astra et al., 2023). Ini menunjukkan aspek akuntabilitas terpenuhi, sebagaimana ditekankan oleh penelitian 
terkait pentingnya proses evaluasi yang sistematis dan transparan untuk menjamin keabsahan hasil (Rangkuti 
& Meyniar, 2025; Sari & Meyniar, 2024). Meski demikian, alokasi waktu asesmen yang terbatas dibanding 
kompleksitas kompetensi, rendahnya kemandirian sebagian asesi, serta sosialisasi kriteria penilaian yang belum 
optimal dapat menurunkan kualitas pengalaman asesmen dan berpotensi memengaruhi performa peserta. Jadi, 
proses “terlaksana” tidak selalu identik dengan proses “berkualitas tinggi” dalam membentuk pengalaman 
asesmen yang adil dan mendalam. 

Product, sertifikat kuat secara legal, tetapi lemah secara ‘market value’. Pada aspek produk, UKK 
menghasilkan keluaran berupa produk kerja, serta sertifikat kompetensi berlisensi BNSP sebagai bukti formal 
penguasaan unit kompetensi. Sertifikasi memberi legitimasi profesional dan nilai tambah bagi lulusan (Meneses 
III, 2023; Rianto et al., 2024). Namun, hasil UKK masih dinilai simulatif dan belum memiliki “nilai jual” kuat 
di industri lokal maupun internasional. Ini mempertegas bahwa pengakuan legal (nasional) belum otomatis 
menjadi pengakuan pasar. Dengan kata lain, produk program kuat sebagai dokumen formal, tetapi dampaknya 
sebagai signaling device untuk perekrutan masih perlu diperkuat melalui penyelarasan teknologi, kemitraan 
industri, dan pembuktian performa pada kasus nyata (Purnamasari et al., 2025; Yasa et al., 2023). 

Secara teoretis, temuan penelitian ini menunjukkan manfaat model CIPP dalam memotret efektivitas 
internal program secara komprehensif, tetapi sekaligus mengingatkan bahwa efektivitas berbasis CIPP dapat 
menghasilkan label agregat tinggi walaupun masih terdapat kelemahan substantif pada indikator tertentu. Ini 
menuntut kehati-hatian dalam interpretasi: “sangat efektif” perlu dibaca sebagai konsistensi sistem internal, 
bukan klaim final tentang dampak eksternal , Secara praktis, hasil ini menegaskan prioritas perbaikan: 
memperkuat koneksi UKK dengan kebutuhan dan pengakuan DUDI melalui kemitraan yang lebih fungsional; 
memperbarui sarana praktik agar kompatibel dengan perkembangan otomasi (misal PLC/HMI) dan standar 
industry,memperbaiki desain proses asesmen (alokasi waktu dan literasi asesmen peserta) untuk meningkatkan 
kualitas pengalaman dan validitas hasil, menggeser sebagian tugas asesmen dari simulasi menuju skenario kerja 
autentik yang lebih “marketable”. 

Simpulan 
Program Uji Kompetensi Keahlian (UKK) Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada skema okupasi Operator 
Pemasangan Instalasi Listrik LSP P1 di SMK Negeri 1 Denpasar menunjukkan efektivitas yang konsisten pada 
dimensi konteks, input, proses, dan produk. Secara sistemik, program tergolong sangat efektif karena seluruh 
komponen berjalan selaras dan memenuhi standar implementasi. Namun, efektivitas ini terutama merefleksikan 
keterlaksanaan prosedural, bukan sepenuhnya dampak terhadap serapan kerja dan pengakuan industri. Temuan 
menunjukkan beberapa area prioritas perbaikan: (1) perlunya tracer study dan integrasi umpan balik industri 
untuk memperkuat relevansi konteks; (2) pembaruan sarana praktik berbasis otomasi serta pelatihan tambahan 
bagi asesor untuk memperkuat input; (3) penyesuaian durasi dan desain asesmen berbasis tugas nyata untuk 
meningkatkan kualitas proses; dan (4) pengembangan co-certification atau portofolio kerja nyata untuk 
meningkatkan nilai pasar produk UKK. Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa model CIPP efektif 
dalam menilai konsistensi internal program, tetapi perlu dilengkapi indikator outcome eksternal untuk menilai 
dampak pasar kerja secara lebih komprehensif. Penelitian ini terbatas pada sampel kecil (N=46) sehingga tidak 
dapat digeneralisasikan secara luas. Analisis yang dominan deskriptif dan tidak adanya uji validitas konstruk 
juga membatasi kekuatan inferensial temuan. Selain itu, data berbasis persepsi responden berpotensi 
mengandung bias subjektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai evaluasi 
kontekstual yang memberikan dasar perbaikan program, bukan sebagai klaim efektivitas universal. 
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